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Salam Redaksi

Albamdulillah  dengan mengucap syukur kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat kepada kita sechingga tim UI Lib. Berkala berhasil meram-
pungkan edisi ketiga dengan penuh keceriaan. Tidak mudah untuk tim UI Lib.
Berkala dalam menyelesaikan edisi ketiga ini. Ada saja berbagai hambatan dan
rintangan yang datang menerpa namun tak mematahkan semangat tim Ul Lib.
Berkala. Tantangan ini dapat dijadikan sebagai pembelajaran untuk menguatkan
kerja seluruh Tim Redaksi.

Edisi ketiga ini mengangkat tema “The Future of the Library”. Tema ini dipilih untuk
menjawab spekulasi tentang perpustakaan di masa depan. Peradaban manusia
selalu berkembang dari masa ke masa, begitu juga perpustakaan yang juga
mengalami perubahan dan perkembangan. Perpustakaan merupakan sumber
informasi dan pengetahuan yang keberadaannya tidak hanya mengumpulkan
pengetahuan, namun lebih dari dari itu. Pengetahuan disebarluaskan melalui
perpustakaan dan dimanfaatkan oleh berbagai lapisan masyarakat. Perpustakaan
di masa depan tidak hanya untuk meminjam dan mengembalikan buku tetapi
tempat yang nyaman untuk belajar, berdiskusi dan berinteraksi sosial yang
didukung dengan jaringan internet super cepat dan membuat pemustaka betah
berlama-lama di perpustakaan. Tidak hanya itu, tim UI Lib. Berkala juga membuat
liputan “Semarak HUT Perpustakaan Ul ke-33”, dan Bedah Buku serta Donor
Darah, kerja sama dengan Palang Merah Indonesia.

Kami mengharapkan saran dan kritik yang membangun untuk dikirimkan ke
uilib.berkala@gmail.com. Ul Lib. Berkala juga hadir dalam versi elektronik yang bisa
diunduh di Zb.ui.ac.id/ download. Terima kasih. “Without Libraries what have we? We
have no past and no futnre’-Ray Bradbury.
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Dalam arti tradisional, perpustakaan adalah
sebuah koleksi buku dan majalah. Namun
perkembangan luar biasa di dunia internet
sekarang ini demikian pesat hingga muncul
konsep perpustakaan yang dikenal dengan istilah
Perpustakaan Tanpa Dinding. Perpustakaan
tanpa gedung perpustakaan dan koleksi berbentuk
fisik, semua serba digital. Tentu saja, penggunanya
juga mengakses melalui dunia maya. Lalu
bagaimana kinerja perpustakaan tersebut
diukur? Di sinilah konsep webometrics
dibutuhkan.

Perguruan tinggi di Indonesia sedang dihadapi persaingan
untuk meningkatkan kualitas perguruan tinggi dan
memposisikan diri berada di tataran universitas bertaraf
internasional. Hal inilah yang menarik Muntashir, mahasiswa
pasca sarjana Program Studi Ilmu Perpustakaan Universitas
Indonesia untuk melakukan penelitian tentang pemeringkatan
institusi perpustakaan dengan analisis webometrika.
Penelitian yang dilakukan pada tahun 2011 tersebut
kemudian diajukan sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Magister Humaniora, ditulis dalam
bentuk tesis dengan judul “Analisis Webometrics pada
Perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri di Indonesia”.

Penelitian tersebut bertujuan mengetahui peringkat
Perguruan Tinggi Negeri di Indonesia dan perpustakaannya
dengan mengunakan parameter Webometrics Ranking of World
Universities (WRWU) dan parameter Web Impact Factor (WIE),
kemudian menganalisis korelasi antara peringkat Perguruan
Tinggi Negeri dengan peringkat perpustakannya dari kedua
parameter tersebut, kemudian menganalisis korelasi antara
peringkat WRWU dengan peringkat WIEF pada Perpustakaan
Perguruan Tinggi negeri di Indonesia. Penelitian dilakukan
mengunakan pendekatan kuantitatif melalui teknik analisa
webometrics dengan mengunakan parameter WRWU dan
WILE.

[ ) ]

WRWU secara resmi diterbitkan sejak
28064, dan diperbaharui setiap 6 bulan
(Januari dan Juli) meliputi 14.876
institusi pendidikan di dunia.

Indikator pembobotan WRWU (saat
penelitian ini dilakukan) meliputi:

- Visibility (external links) = 58%

- Size (web pages) = 28%

- Rich Files = 15%

- Scholar = 15%

Pengumpulan data penelitian ini
dilakukan pada 19 Mei 2811 dengan
sampel 49 situs perguruan tinggi
negeri (beserta perpustakaannya) di
Indonesia. (DGR)

O

Hasil penelitian ini adalah ada hubungan yang kuat antara

peringkat Perguruan Tinggi Negeri di Indonesia dengan
peringkat  perpustakaannya, metode
pemeringkatan Webometrics Ranking of World Universities. 1ni

menunjukkan peran penting perpustakaan Ul untuk

menggunakan

mendukung peningkatan peringkat Universitas Indonesia di
kancah dunia (MPT).
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Topik Utama

Wajah
Pustakawan
Masa Depan

“Penjaga buku” ungkap seorang mahasiswi kepada
seorang pustakawan di salah satu universitas. Istilah
tersebut terlontar ketika pustakawan berpapasan dengan
seorang mahasiswi yang sering berkunjung ke perpustakaan.
“Penjaga buku” adalah istilah jujur yang diungkapkan seorang
mahasiswa kepada pustakawan merupakan cerminan persepsi
mereka terhadap profesi pustakawan. Apapun maksud mahasiswi tersebut,
sebaiknya berpikir positif adalah hal yang lebih baik.

Fenomena tersebut bukanlah satu-satunya fenomena lucu
yang terjadi di masyarakat. Mahasiswa ilmu perpustakaan
juga pada akan mengalami hal yang sama. Mahasiswa Ilmu
Perpustakaan seringkali menerima pertanyaan seperti
berikut.

“Kamu jurusan apa, dikr”
“Ilmu Perpustakaan, Mas,” jawab mahasiswa

Kemudian yang bertanya akan diam seakan-akan bingung
dan biasanya dilanjutkan dengan pertanyaan

“Itu belajar apa aja?” atau
“Oh ada ya, nyusun buku-buku?”

Fenomena tersebut merupakan hal yang lumrah karena
banyak masyarakat yang mengetahui secara mendalam apa
itu ilmu perpustakaan dan secara detail apa tugas
pustakawan.

Ketika internet berkembang, sosial media menjadi
kebutuhan dan masyarakat kebanjiran informasi, maka mau
tidak mau pustakawan juga harus beradaptasi dengan
zamannya. Adaptasi ini diperlukan agar perpustakan tetap
memenuhi kebutuhan informasi pengguna perpustakaan
yang kebutuhan informasinya semakin variatif dan berkembang;

Berkembangnya era informasi ini akan membuat
tantangan serasa lebih menantang bagi profesi pustakawan
schingga Meredith Scwartz, editor eksekutif di majalah
Library Journal menulis artikel yang berjudul Top Skills for
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Tomorrows — Librarians/ Career  2016.  Artikel  tersebut
mengungkapkan bahwa ada 11 kemampuan yang dimiliki
oleh pustakawan ata seseorang yang ingin menjadi
pustakawan.

Pertama, advokasi/politik. Kemampuan ini adalah
kemampuan pustakawan untuk meningkatkan kesadaran
pengguna perpustakaan, para sejawat kerja pustakawan, dan
orang-orang yang terlibat dalam pengembangan perpustakaan.
Kemampuan ini memberikan pustakawan mampu
menyadarkan para pengguna tentang seberapa pentingnya
dampak perpustakaan pada kehidupan mereka. Pustakawan
juga mampu membangun komunitas masyarakat yang
memang mencintai perpustakaan sehingga sumber daya
perpustakaan dimanfaatkan secara optimal. Organisasi yang
ada di dalam perpustakaan pun akan semakin berintegritas
karena kemampuan ini akan menuntut pustakawan bersikap
kreatif, inovatif dan kolektif dalam menyelesaikan permasalahan.
Di dalam artikelnya Meredith Scwartd mengutip tulisan
Rivkah K. Sass, pimpinan perpustakaan umum di Sacramento,
bahwa pendidikan perpustakaan/pendidikan dalam ilmu
perpustakaan di dalamnya terdiri dari kuliah kebijakan
umum, perencanaan anggaran, dan membangun kerja sama
yang lebih baik, detail,dan jelas dari sebelumnya.

Kedua, kolaborasi. Pustakawan harus bisa berkolaborasi
dengan pustakawan lainnya untuk berinovasi dalam
mengembangkan organisasi, komunitas hingga individu
pustawan itu sendiri. Kolaborasi tersebut juga dapat
menghasilkan kerja sama antar organisasi seperti berbagi
pengetahuan dan saling memahami kebutuhan informasi
bidang ilmu yang sangat variatif. Misalnya, kolaborasi antara



sumber daya perpustakaan yang memiliki keahlian khusus
yang dibutuhkan perpustakaan seperti teknologi informasi,
manajemen keuangan, hubungan masyarakat dan keamanan
dengan pustakwan.

Ketiga, kemampuan berkomunikasi. Dengan kemampuan
ini pustakawan dapat membentuk hubungan dua arah yang
tertuju kepada pengguna perpustakaan/pemustaka dan
kepada organisasinya. Ketika kedua hubungan ini berjalan
baik dengan menggunakan kemampuan komunikasi yang
baik maka persepsi mengenai pustakawan akan selalu positif.

Keempat, pustakawan harus memiliki kreativitas dan
inovasi. Kreativitas dan adalah kemampuan yang sangat
penting untuk dimiliki namun tidak tidak banyak pustakawan
yang memilikinya (Pam Sandlian dalam Anythink Libraries in
Adam County). Kreativitas dan inovasi sangat erat kaitannya
dengan perkembangan zaman dan varietas kebutuhan informasi.
Contohnya saja di perpustakaan umum yang harus
memenuhi kebutuhan informasi masyarakat sekitarnya dari
segala kelompok umur, pekerjaan, latar belakang pendidikan
dan faktor lainnya. Tingginya variasi kebutuhan informasi
penggunanya akan menuntut pustakawan di perpustakaan
umum merancang program yang kreatif dan merencanakan
pengadaan koleksi se-inovatif mungkin sehingga dapat
memenuhi kebutuhan informasi secara maksimal.

Berpikir kritis adalah salah satu kemampuan yang harus
dimiliki pustakawan. Derasnya arus informasi dari berbagai
sumber informasi berpotensi mengurangi nilai validasi dari
setiap informasi. Kemunculan media sosial menambah rumit
masalah atas kebenaran suatu informasi. Isu-isu hangat dan
kontroversial di masyarakat akan dibumbui dengan berita
bohong, namun sering kali dianggap sebagai sebuah kebenaran.
Di sinilah tugas pustakawan berpikir kritis atas informasi
yang ada dan memberikan arahan kepada masyarakat mengenai
sumber terpercaya di tengah kesimpangsiuran informasi
yang muncul. Hal ini tentu akan meningkatkan kesadaran
masyarakat mengenai validitas sumber informasi yang
mereka ikuti. Dengan peran ini, pustakawan akan menciptakan
masyarakat yang berpikir kritis pula dalam menerima informasi.

Keenam, kemampuan data analisis. Kemampuan data
analisis adalah kemampuan mendapatkan data sesuai kontekstual,
mengolah dan menyajikannya dalam rupa yang mudah
dimengerti. Perpustakaan dalam hal ini data yang penting
diolah adalah jumlah kunjungan, isu yang dibicarakan di
media sosial, hingga menentukan strategi marketing
perpustakaan berdasarkan pengolahan data.

Ketujuh, Fleksibilitas. Pustakawan pada tahun 2016 ini
harus fleksibel dalam pekerjaan dan keilmuannya. Artinya Ia
tidak hanya mendalami ilmu kepustakawanannya saja namun

Topik Utama
-

harus mau belajar dan mengerti ilmu lain yang akan
membantunya untuk memberikan informasi kepada pengguna
perpustakaan dengan presisi yang tinggi. Pustakawan juga
harus fleksibel dalam memberikan pelayanan perpustakaan
kepada pengguna, karena kepribadian, sikap dan karakter
pengguna perpustakaan yang berbeda. Sikap fleksibel ini
akan memberikan kemudahan bagi pustakawan untuk
beradaptasi lebih cepat dengan berbagai lingkungan dan
situasi.

Kepemimpinan. Setiap pustakawan harus bertanggung
jawab atas unit yang dipimpinnya, dengan informasi yang ia
berikan kepada penggunanya dan mampu memberikan
arahan yang baik juga tepat kepada pengguna dan para stafnya.
Sikap kepemimpinan ini sangat dibutuhkan terutama pada
diri pimpinan perpustakaan yang dituntut untuk selalu baik
dalam beradvokasi dengan perpustakaan lain, pengguna
perpustakaan dan staf yang bekerja di perpustakaan.

Selanjutnya pustakawan harus memiliki kemampuan sebagai
project manager. Artinya pustakawan harus mampu membuat
perencanaan strategis, membuat jadwal-jadwal penting, dan
mencatat hal-hal yang berhubungan dengan anggaran dan
fasilitas. Selain itu kemampuan pemasaran juga menjadi
tuntutan. Adanya media sosial menciptakan persaingan
semakin ketat termasuk persaingan antara pencipta informasi.
Pada masa di mana kita kebanjiran informasi ini, pustakawan
yang memiliki kemampuan pemasaran akan pintar mencari
celah agar peran dan fungsi perpustakaan muncul di tengah
hingar-bingar informasi yang ada.

Terakhir, pustakawan harus memahami secara mendalam
mengenai teknologi. Paham mengenai pemakaian teknologi
dan mengerti untuk apa teknologi tersebut digunakan
termasuk etika penggunaanya. Masyarakat pada era informasi
tentunya akan senang dengan teknologi baru, contohnya saja
media sosial. Pustakawan dituntut untuk mengetahui kelebihan
dan kekurangan setiap media sosial sehingga bisa memberikan
review kepada pengguna perpustakaan tentang media sosial
apa yang cocok mereka gunakan dan cara mengoptimalkannya.

Pustakawan dalam persepsi film-film Ho/ywood adalah
orang-orang yang paling pintar seperti “Google berjalan”.
Penjaga buku adalah istilah yang terlalu sempit untuk
mendeskripsikan pustakawan, namun terkadang pustakawan
sendiri yang sulit menggambarkan citranya di masyarakat
sekitar. Melihat kembali kemampuan yang harus dimiliki
pustakawan adalah tantangan bagi setiap mahasiswa dan
insan yang ingin berkecimpung di profesi ini.

M. ANSYARI TANTAWI

STAF LAYANAN RUJUKAN
PERPUSTAKAAN UI
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Perpustakaan Universitas Indonesia genap berusia 33 tahun pada Selasa, 7 Maret 2016. Sejak tahun 1986,
Perpustakaan UI menyebarkan informasi dan literatur ke 16 fakultas dengan berbagai macam disiplin
ilmu. Sebagai bentuk syukur, Perpustakaan Ul mengadakan berbagai kegiatan perayaan ulang tahun
yang terangkum dalam acara Semarak Ulang Tahun Perpustakaan UI ke-33. Rangkaian acara ulang
tahun Perpustakaan UI dimulai tanggal 23 Februari 2016 dan berakhir pada tanggal 29 Maret 2016.

© PERPUSTAKAAN Ul

Semarak Ulang Tahun Perpustakaan Ul diisi dengan berbagai
macam kegiatan di antaranya lomba keterampilan dan
ketangkasan karyawan yaitu lomba memancing untuk staf
laki-laki dan menghias tumpeng untuk staf perempuan.
Lomba memancing diadakan di kolam pemancingan daerah
Citayam, Depok dan menghias tumpeng di Perpustakaan Ul
Lantai 3. Lomba ini bertujuan untuk memupuk kekompakan
dan mempererat hubungan kerja staf Perpustakaan UL
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Para pemenang Lomba Review Buku berfoto bersama Kepala
Perpustakaan Ul di acara Sarasehan Pustakawan Nasional
pada Selasa (29/3)

Rangkaian perayaan ulang tahun lainnya adalah lomba review
buku untuk warga Ul Jangka waktu sebulan diberikan oleh
Pantia sejak tanggal 1-28 Februari 2016 agar para peserta
mengirimkan naskahnya. Peserta lomba ini dibagi menjadi 3
kategori yaitu kategori Dosen, Mahasiswa dan Tenaga
Kependidikan. Ketentuan dari lomba ini cukup unik yaitu
buku yang di-reviewr adalah buku koleksi Perpustakaan Ul
dan karya harus diunggah di blog Ul (staff.blog.ni.ac.id atau
mihs.blog.ni.ac.id). Berdasarkan hasil diskusi, tim juri
memutuskan tiga pemenang dalam setiap kategorinya yaitu
Nathasya Marta Ningrum (FISIP), Dito Aryo Prabowo
(FPsi), Septian Cahyo Putro (FIB) untuk kategori
mahasiswa, Asra Virgianita (FISIP), Rahmatina Awaliah
Kasti (FEB), dan Yeni Budi Rachman (FIB) kategori dosen.
Sedangkan untuk kategori tenaga kependidikan juri
memutuskan dua pemenang yaitu Atma Dewita (DPPF)
dan Eddy (FKM).



Pada peerayaan ulang tahun kali ini
Perpustakaan Ul tidak hanya melibatkan
warga Ul tetapi lebih luas lagi yaitu
siswa/siswi SMA/SMK Kota Depok
dengan mengadakan Pelatihan Internet
Skill. Pelatthan ini berlangsung selama
dua hari di Ruang Pertemuan Lantai 3
Perpustakaan UL Peserta pelatihan
diberikan pengetahuan tentang sejarah
internet, pemanfaatan
plagiarisme, schingga mereka dapat
memanfaatkan internet dengan bijak
dan menyebarkan pengetahuan yang
sudah didapatkan dengan etis.

internet dan

Pada hari yang sama (23-24 Maret
20106), Pelatihan Perpustakaan Sekolah
SMA/SMK  se-Kota Depok juga
diselenggarakan oleh Perpustakaan UL
Acara betlangsung di  VIP  Lounge
Perpustakaan Ul yang diikuti oleh 20
perpustakaan sekolah SMA/SMK di
Kota  Depok. pelatihan
mendapatkan materi terkait Paradigma
Baru Perpustakaan Sekolah di Era
Digital, Manajemen Dasar Perpustakaan,
Organisasi  Informasi,
Promosi Perpustakaan Sekolah serta
Otomasi perpustakaan. Kegiatan ini
dilanjutkan dengan lomba perpustakaan
SMA/SMK yang sudah mengikuti
pelatihan. Dari hasil penilaian juti terpilih
tiga sekolah sebagai juaranya yaitu Juara
1 diraih oleh Perpustakaan Sekolah
Lazuardi, Juara 2 Perpustakaan SMAN
3 Depok dan Perpustakaan SMA Dian
Didaktika Cinere.

Peserta

Literasi dan

Kegiatan terbaru yang diadakan oleh
Perpustakaan Ul adalah
menggambar dan mewarnai siswa/
siswi SD Kota Depok. Tujuan dari
lomba ini adalah untuk memupuk
kecintaan anak-anak pada perpustakaan
dengan memberikan wadah ckspresi
imajinasinya. Lomba Mewarnai diikuti
oleh 60 siswa kelas I-I1I SD, sedangkan
lomba menggambar diikuti oleh 97
siswa kelas IV-VI SD. Lomba yang
berlangsung pada tanggal berlangsung
19 Maret 2016 di Plaza Perpustakaan

lomba

-

dan Lobi Depan Perpustakaan bekerja
sama dengan komunitas Tabrak Warna.
Tim juri memutuskan bahwa pemenang
lomba mewarnai antara lain yaitu Kaila
Rafa Sonia (SDN Anyelir 1), Kenes
Laksita ~Maheswari (SD  Kinderfield
Depok), Jahraa' Arya Putri (SDN
Cilangkap 02) dan 3 juara menggambar
yaitu Nur Anisah (SDN Sukatani 4 ),
Nareswari Genta (SD  Mardiyuana)
Nathania, Ivarra Mutti Jabbar (SDN
Rangkapan Jaya)

Rangkaian perayaan ulang tahun ditutup
dengan Saraschan Nasional bertema
“Pustakawan Indonesia: Ke Mana dan di
Manar”. Tema ini diangkat berkaitan
dengan bagaimana profesi pustakawan
mempersiapkan masa depan dunia
perpustakaan. Saraschan ini terbagi
menjadi dua sesi, sesi pertama
disampaikan oleh Dedi Junaedi selaku
Pengurus Besar Ikatan Pustakawan
Indonesia dan Fuad Gani selaku Kepala
Perpustakaan UL Selanjutnya sesi kedua
berisi pemaparan inovasi yang telah
diciptakan oleh Perpustakaan Ul yaitu
Sistem Aplikasi Pustakawan (SIAP) dan
Knowledge ATM. Sesi kedua dipandu
oleh  Mariyah
Layanan Perpustakaan UI;  dengan
pembicara  Luluk  Tri  Wulandari
(Perpustakaan UI), Gladhi Guarddin
(DSTI Ul), Agus Anang (DSTI UI) dan
Sony Pawoko (Perpustakaan UI).
Sekitar 150 peserta hadir pada acara ini.

selaku  Koordinator

Perpustakaan Ul juga mengadakan
pameran teknologi pada tanggal 28-30
Maret 2016 di Area Tenant dan Area
Pameran Perpustakaan UL Pameran
diikuti oleh banyak perusahaan bidang
teknologi informasi diantarnya Global,
Telkomsel, Electronic City, Nikon dan
Jaben. Selain perusahaan teknologi,
berbagai toko buku juga ikut andil
dalam pameran ini di antaranya iGroup,
Books & Beyond, serta TM Bookstore.
Di pameran ini pengunjung juga dapat
berkunjung ke stand penelusuran infor-
masi dari Perpustakaan UL (UMI)

© PERPUSTAKAAN Ul

© PERPUSTAKAAN Ul

© PERPUSTAKAAN Ul

© PERPUSTAKAAN Ul

© PERPUSTAKAAN Ul
FOTO: SOENGADI, RAMAN
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Ulang Tahun:

Ekspresi, Eksistensi,

dan Evaluasi

© PERPUSTAKAAN Ul

© PERPUSTAKAAN Ul

Apa yang dipikirkan tentang ulang tahun? Kue, lilin,
pesta, kado, tumpeng, hari spesial, dan bahagia. Ulang
tahun identik dengan suatu momen untuk merayakan
hari kelahiran (untuk orang) dan hari berdiri (untuk
badan/lembaga). Ekspresi perayaan ulang tahun
berbeda-beda setiap orang, begitu pula dengan suatu
lembaga.

Pada 5 Maret 2016, Perpustakaan Ul tepat berusia 33 tahun. Sebagai
suatu lembaga, perayaan ulang tahun merupakan salah satu upaya
untuk menjaga cksistensi. Serangkaian acara diselenggarakan untuk
memeriahkan semarak HUT ke-33, yakni lomba perpustakaan sekolah,
lomba review buku, lomba menghias tumpeng, lomba memancing,
lomba kreativitas budaya, dan sarasehan nasional bertema
“Pustakawan Indonesia: Kemana dan Dimana?” Tema tersebut juga
dapat dijadikan sebagai upaya “memaknai” hari ulang tahun, yaitu
sebagai evaluasi fungsi pustakawan selama ini dan mempersiapkan
strategi-strategi pada masa datang.

Fungsi evaluasi inilah yang kadang dilupakan oleh banyak orang/lembaga. Seyogianya ulang tahun menjadi suatu momen untuk
evaluasi terthadap apa yang telah dilakukan selama setahun ini. Hal ini dapat memotivasi untuk menjadi pribadi/lembaga yang

lebih baik. (ASW)
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Lebih Dekat

Ruang Multimedia
Korea-Indonesia
Cultural Center

Dalam upaya meningkatkan layanan di Perpustakaan
Universitas Indonesia dan menyambut berkembangnya teknologi
multimedia saat ini, ilmu mendapat penghargaan sangat tinggi.
Dalam melakukan transfer ilmu banyak sarana yang dapat
digunakan. Salah satunya adalah ruangan Multimedia
Korea-Indonesia Cultural Corner (KICC) yang berlokasi di

Lantai 2 Perpustakaan Universitas Indonesia. Oﬁ%

FUNGSI

" Sebagai ruang multimedia dan ruang baca
2 Sumber tentang Korea terutama film- film dan musik

33 Menyediakan koleksi CD, DVD, VCD

4!| Sebagai bantuan referensi umum EA\SS”IL”TA\SS‘

3 buah komputer (untuk penelusuran ”
serta menonton/mendengarkan koleksi multimedia

2 buah televisi LED untuk tempat untuk 2)
menonton film — film dan musik Korea <

Ebook Reader (Nook) untuk membaca 33
ebook koleksi Perpustakaan Ul

Jam operasional ruangan ini adalah pukul 08.00 s/d
16.00 WIB pada hari Senin — Jumat. Pustakawan yang
bertugas di ruangan adalah Bapak Mohammad Aries,
M.Lib, beliau akan membantu pemustaka apabila
menemui kesulitan dalam mengakses atau
memanfaatkan koleksi yang ada. Di ruangan ini,

Rak Koleksi mahasiswa juga dapat melakukan diskusi kelompok
Majalah dan dan membaca koleksi yang telah disediakan (MIL).
CD di Ruang

Multimedia -
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di Mata Mahasiswa Internasional
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Ruang Multimedia - Korea-Indonesia Cultural Corner
sering dikunjungi mahasiswa internasional Ul, terutama
yang berasal dari Korea Selatan

Bertempat di Ruang Multimedia yang berada di Lantai Dua
Perpustakaan Universitas Indonesia kami mewawancara dua
mahasiswa BIPA (Bahasa Indonesia untuk Penutur Asing) FIB
UL Mahasiswi tersebut bernama Heewon dan Minsun yang
telah berada di Indonesia sckitar lima bulan untuk
meningkatkan kemampuan Bahasa Indonesia. Mereka
adalah mahasiswa Jurusan Bahasa Malay-Indonesia Hankuk
University of Foreign Studies. Kemampuan berbahasa
Indonesia Heewon dan Minsun sangat baik schingga
wawancara dilakukan dengan Bahasa Indonesia.
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Heewon dan Minsun saat diwawancarai Ul Lib. Berkala di
Ruang Multimedia - Korea-Indonesia Cultural Corner
Perpustakaan Ul

Saat ditanya seberapa sering mengunjungi Perpustakaan UI,
mereka menjawab sekitar dua kali dalam seminggu
berkunjung ke Perpustakaan Ul Kegiatan yang dilakukan
antara lain belajar, berdiskusi, mengajar Bahasa Korea,
ataupun sekedar makan dan berkumpul dengan teman.
Perpustakaan Ul di mata mereka merupakan perpustakaan
yang baik dari segi fasilitas dan kelengkapan koleksinya. Jika
dibandingkan dengan perpustakaan di Universitas mereka di
Korea Selatan yaitu Hankuk University of Foreign Studies
(HUFES), menurut mereka Perpustakaan Ul lebih besar. Hal
itu disebabkan jumlah mahasiswa yang tidak terlalu banyak
jika dibandingkan dengan Universitas Indonesia yang
memiliki mahasiswa dalam jumlah besar.
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Pengguna berdiskusi dan menonton koleksi film di Ruang
Multimedia - Korea-Indonesia Cultural Corner
Perpustakaan Ul

Sedikit perbedaaan yang mereka gambarkan tentang
perpustakaan di universitas mereka dan Universitas
Indonesia adalah mahasiswa tidak perlu menitipkan tas bila
berada di ruang koleksi. Hampir sama dengan Perpustakaan
UL, di Perpustakaan HUFS mahasiswa dapat meminjam
tujuh buku dengan sanksi administrasi apabila buku
terlambat dikembalikan.

Mereka memiliki beberapa harapan yang disampaikan seperti
pendapat Heewon agar Perpustakaan Ul lebih baik dari segi
fasilitas dan kebersihan. Sedangkan Minsun menyampaikan
opininya agar penerangan di Perpustakaan Ul ditingkatkan
karena akan menambah kenyamanan saat belajar.
Gamsahamnida, Heewon dan Minsun! (NCT-NSH)
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Tokoh Inspiratif

Wawancara Singkat Kepala PNRI

Sosok Cerdas
yang Gemar
Membaca

Pada 26 Juli 2016, UI Lib. Berkala yang diwakili
oleh M. Ansyari Tantawi berkesempatan untuk
bertemu dan mewawancara Kepala
Perpustakaan Negara Republik Indonesia
(PNRI), Bapak Drs. Muhammad Syarif Bando,
MM yang baru saja dilantik pada ¢ Juni 2016 oleh
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan di Kantor
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta.
Sebelumnya, Syarif Bando menjabat sebagai
Kepala Pusat Pengembangan Perpustakaan dan
Kajian Minat Baca PNRI.

Apa motivasi atau hal yang membuat bapak mampu menjadi
kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia?

Sejujurnya saya tidak pernah bermimpi menjadi Kepala
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, saat bekerja pun
saya tidak pernah terpikir atau termotivasi untuk menjadi
Kepala Perpustakaan Nasional. Saya termotivasi untuk
bekerja sebagai seorang pustakawan dan sebagai seorang
guru pengajar karena saya juga mengajar di jurusan ilmu
perpustakaan. Filosofi saya sebagai seorang pustakawan yaitu
saya tidak boleh berhenti belajar tentang dunia kepustakawanan,
dunia perbukuan, dunia minat baca, dan dunia pendidikan.
Dalam konteks belajar kadang-kadang saya senang berdiskusi
orang-orang yang ahli di bidang perpustakaan, ahli dalam
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minat baca dan menulis. Dengan berdiskusi itulah, maka
semakin banyak ide yang muncul.

Saya pernah membaca sebuah buku tentang nasihat seorang
konsultan ekonomi kepada seorang yang telah beratus-ratus
kali keluar masuk perusahaan. Pesan ahli tersebut yaitu
jangan pernah kau keluar lagi dari pekerjaanmu ketika
engkau sudah mendapatkan sesuatu. Pesan tersebut menjadi
titik awal saya. Sejak 26 tahun lalu saya masuk ke
perpustakaan memang saya mencintai perpustakaan, dan
karena saya mencintai perpustakaan maka saya harus cari
cara agar dapat hidup berdampingan dengan dunia tersebut.
Saya berkiprah sebagai pegawai negeri di bidang
perpustakaan saya dari nol, karena latar belakang pendidikan
saya adalah S1 ilmu politik dan S2 di bidang ilmu ekonomi,
tetapi saya lebih banyak mengajar di jurusan ilmu
perpustakaan. Modalnya dari mana? Ya membaca. Anda
boleh punya ijazah dan gelar sampai tingkat yang lebih
tinggi, tetapi kalau anda tidak membaca, saya tidak jamin
anda memiliki pengetahuan yang dalam tentang subjek itu.
Itulah sesungguhnya yang dimaksud dengan literasi, kalau
kita ditanya tentang literasi maka sesungguhnya adalah
tingkat kedalaman pengetahuan terhadap suatu objek.

Ketika dulu bapak berjuang dari mahasiswa hingga
menjadi seperti sekarang ini apakah ada waktu-waktu
jenuh dan bagaimana cara menghadapinya?

Kalau bicara tentang kata jenuh atau bosan itu sebetulnya itu



ditujukan hanya untuk orang yang sudah akan menunggu
ajalnya. Jadi kata bosan itu tidak ada bagi orang yang dinamis
dan penuh semangat, terutama bagi orang yang mempunyai
visi dan misi. Kata bosan kata jenuh hanya ditujukan kepada
orang—orang yang memang tidak punya visi dan misi kemudian
jika ditarik mundur ke belakang misalnya ditarik dengan
nilai-nilai yang destruktif seperti tawuran dan narkoba.
Harus ada upaya dengan membentengi dengan memberi
motivasi.

Tadi saya bilang ke depan, penulis tidak bisa lagi mengharapkan
hidup dari royalti. Penulis dapat menulis buku sebanyak-
banyaknya lalu dengan buku-bukunya dibaca orang maka ia
akan tampil sebagai pembicara dan dibayar mahal seperti
seorang artis yang tampil pada suatu acara. Sekarang artis
tidak bisa hidup dengan royalti lagu yang dia ciptakan sebanyak
mungkin dan didengarkan orang sebebas-bebasnya tanpa
royalti. Tapi ketika ia diundang untuk tampil pertunjukan,
tidak tanggung-tanggung ia akan minta bayaran ratusan juta.
Itu adalah profesionalismenya dan ia bisa hidup eksis
dengan itu.

Pustakawan yang baik dan ideal itu seperti apa?
Pustakawan yang baik dan ideal itu pastinya pustakawan
yang memiliki kemampuan literasi yang baik, termasuk
penguasaan bahasa asing yang baik. Jika dia betul-betul
seorang pustakawan yang profesional, maka ia akan mampu
menjadi  seorang pemikir yang bertanggung jawab.
Pustakawan tersebut mampu merespon kebutuhan orang
tentang kebutuhan informasi hingga pada tingkat tertentu
pustakawan harus memiliki kemampuan antisipasi dan telah
harus mampu menciptakan suatu program untuk menjawab
tantangan 5 tahun hingga 10 tahun yang akan datang.
Pustakawan yang profesional tentu adalah cara berpikirnya
responsibility, antisipasi, dan mengusai kebutuhan informasi
orang untuk kebutuhan yang akan datang.

Apa yang bapak lakukan di waktu luang Bapak?

Waktu luang saya habiskan dengan membaca. Saya tidak
hanya membaca hal-hal yang berkaitan dengan ilmu perpustakaan
saja, tetapi membaca dalam konteks ilmu pengetahuan lainnya.
Saya suka membaca artikel-artikel terbaru.

Apa rencana bapak ke depan untuk PNRI?

Pertama adalah menyusun Renstra yang di dalamnya
mencakup visi misi perpustakaan yang mencerminkan kebutuhan
masyarakat Indonesia. Itu hal pertama yang harus dilakukan
karena jika tidak akan sulit menjabarkannya dan semua
orang akan mempertanyakan mau ke mana Perpustakaan
Nasional. Visi-misi yang dituangkan dalam Renstra akan
menjadi sebuah jembatan emas dimana orang akan mengetahui
cara melintas di jembatan itu. Apa yang bisa dikontribusikan
sehingga kita bisa sampai ke seberang.
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Yang kedua mengajukan UU No. 43 2007 tentang Perpustakaan
yaitu dengan diimplementasikan struktur organisasinya
karena struktur organisasi yang ada sekarang ini masih
mengacu pada Keppres No. 11 tahun 1990 atau sudah 26
tahun yang lalu, sehingga UU No. 43 2007 tentang Perpustakaan
pasti belum ada strukturnya. Oleh karena itu ada ketimpangan
dengan sistem kelembagaan yang ada. Berbicara tentang
perpustakaan nasional maka bicara tentang hubungan antar
lembaga dengan semua kementerian yang terkait dengan
perpustakaan bahkan seluruhnya karena Perpustakaan Nasional
membina perpustakaan sekolah yang terdaftar di Kemendiknas.
PNRI juga membina perpustakaan perguruan tinggi yang
terdaftar di Ristek dan Dikti. Demikian halnya dengan
perpustakaan umum kabupaten kota yang ada di Kementerian
Dalam Negeri serta perpustakaan khusus yang ada di semua
kementerian lembaga. Perpustakaan Nasional harus mem-
buka diri kepada seluruh akademisi yaitu orang-orang
pintar di kampus pada bidang informasi ilmu perpustakaan,
dokumentasi dan teknologi agar bisa berkontribusi dalam
penyusunan standar di bidang perpustakaan karena kami
harus memiliki standar penyelenggaraan perpustakaan
berbasis IT, standar sarana prasana, standar koleksi, standar
tenaga dan sebagainya.

Adapun yang menjadi prioritas adalah peningkatan jumlah
tenaga fungsional pustakawan secara pengalihan jadi tidak
melalui pengangkatan pegawai baru. Pegawai yang sudah
banyak berkecimpung di profest kita alihkan menjadi fungsional
pustakawan melalui pelatthan secara teknis. Selanjutnya
adalah Bagaimana kita memastikan bahwa arahan dari Wakil
Presiden, Bapak Jusuf Kalla, agar orang bisa membaca buku
di rumahnya dengan mengakses suatu web di perpustakaan
nasional.

Apa harapan dan pesan bapak kepada mahasiswa?

Harapan saya kepada mahasiswa janganlah bangga dengan
ijazah 